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ABSTRACT

TITIN NARJUATI, 2014. The Influence of Using Inqury Model and Students’
Motivation Towards Result Learning of IPA SD (Experimental study of the
fifth grade at SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru) post graduate thesis of
Universitas Negeri Padang.

This research is aimed at finding description about 1) the differences in
result of learning science process skills of students who are taught by inquiry model
with students who are taught by direct instructional model 2) the differences of
result of learning science process skills of highly motivated students which being
taught by inquiry model and direct instructional model with low motivated students
which are taught by inquiry model and direct instructional model 3) interaction
between learning motivation to applied instructional model..

The research subjects are the fifth grade students of SDIT Raudhatur
Rahmah which consists of two classes; experimental class and controll class by
random sample selection. This research is experimental study that use factorial
design in 2nd semester on Academic Year of 2012/2013. The data collection is the
result learning of students which analyzed by t-test and analysis of variance.

In general , the result of data analysis shows that result of learning science
process skills of students which is taught by inquiry model is higher than direct
instructional model, both in high motivation group and low motivation group are
significantly different. In addition, there is no interaction between instructional
model and students’ motivation to result of learning. It means that the use of
inquiry model does not depend on the students’ motivation,



ABSTRAK

TITIN NARJUATI, 2014. Pengaruh Penggunaan Model Inkuiri dan Motivasi
Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar IPA SD (Studi Kuasi Eksperimen
Pada Kelas V SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru) Tesis Program Pasca
Sarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap (1) perbedaan hasil belajar
keterampilan proses sain siswa yang diajar dengan model inkuiri dengan siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung, (2) perbedaan hasil belajar
keterampilan proses sain siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajar dengan
model pembelajaran Inkuiri dan model pembelajaran langsung dan motivasi
rendah yang diajar dengan model pembelajaran Inkuiri dan model pembelajaran
langsung serta (3) ada tidak interaksi antara motivasi belajar dengan model
pembelajaran yang diterapkan

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VV SDIT Raudhatur Rahmah
yang terdiri dari dua kelas dengan pemilihan sampel secara acak dan ditetapkan
sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Penelitian ini adalah penelitian kuasi
eksperimen dengan desain factorial dan diselenggarakan pada semester genap
tahun 2012/2013. Data yang dikumpulkan adalah hasil belajar dan dianalisis
dengan uji-t dan anava

Hasil analisis data menunjukkan secara umum  bahwa hasil belajar
keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan inkuiri lebih tinggi dari yang
diajar dengan model pembelajaran langsung, baik pada kelompok yang memiliki
motivasi tinggi dan yang memiliki motivasi rendah dan berbeda secara signifikan.
Selain itu tidak terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dengan
motivasi yang dimiliki oleh siswa terhadap hasil belajar. Artinya penggunaan
model pembelajaran inkuiri tersebut tidak tergantung pada motivasi yang dimiliki
oleh siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam.
Sehingga IPA di definisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan
fenomena alam, yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuan
yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen yang menggunakan metode
ilmiah. Definisi ini memberikan makna bahwa IPA merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang di bangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, yang
disusun dan diverifiksai dalam hukum yang bersifat kuantitatif. Penyusunan
tersebut melibatkan apliksi penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala-
gejala alam. Dengan demikian pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan
tentang gejala alam yang dituang dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, hukum
yang teruji kebenarannya melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang
makhluk hidup dan proses kehidupan di alam semesta, serta mencari tahu tentang
alam secara sistematis. Sehingga pendidikan IPA di Sekolah Dasar menjadi
wahana bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir, bekerja dan
bersikap ilmiah, sehingga dapat mengkomunikasikannya sebagai aspek yang
penting dalam kecakapan hidup (BSNP, 2006: 57).

Tujuan pembelajaran IPA yang diberikan kepada siswa ditingkat Sekolah

Dasar adalah untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, dengan harapan



siswa dapat mengembangkan sikap, nilai dan keterampilan sehingga dapat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep IPA yang lazim kita
sebut dengan penguasaan produk menjadi hal yang sangat penting sebagai
landasan berfikir siswa dalam menentukan tindakan dan aktivitas kehidupannya,
terutama yang berkaitan dengan teknologi yang mempermudah kehidupan.
Penguasaan keterampilan IPA vyang sering disebut dengan penguasaan
keterampilan proses dalam penemuan. Keterampilan ini menjadi landasan
seseorang untuk berfikir sebagai saintis dan terstruktur, sehingga memungkinkan
dirinya membuat perubahan-perubahan dan rekayasa sebuah keadaan untuk
mencapai teknologi baru. Selain itu dari penguasaan konsep dan keterampilan
proses dalam IPA membuat seseorang memiliki sikap sebagai seorang saintis
seperti kejujuran, menjunjung tinggi kebenaran dan tidak mudah putus asa.

Hasil dari survey yang dilakukan oleh Trends in Internasional
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2003 menyimpulkan bahwa siswa
ditingkat dasar baru mengenal beberapa konsep mendasar dalam fisika dan biologi
saja, hal ini diduga karena kurikulum IPA di Indonesia belum diimplementasikan
oleh kebanyakan sekolah. Salah satu penyebabnya adalah kurang efektifnya
proses pembelajaran, karena selama ini “proses pembelajaran masih terlalu
berorentasi terhadap penguasaan teori dan hafalan. Metode pembelajaran yang
masih berorientasi pada guru cenderung mengabaikan hak-hak dan kebutuhan
serta pertumbuhan dan perkembangan anak” (Pusat Kurikulum Badan Penelitian
dan Pengembangan Depertemen Pendidikan Nasional, 2007: 14).

Kondisi di lapangan memperlihatkan bahwa dalam pembelajaran IPA di

sekolah, siswa lebih diperlakukan sebagai objek pembelajaran. Proses



pembelajaran kurang mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan
berfikir, siswa dipaksa untuk menghafal dan menimbun berbagai informsi tanpa
dituntut untuk memahami informasi tersebut. Sehingga anak lebih miskin secara
aplikasi ilmu pengetahuan alamnya. Siswa tidak dilibatkan langsung pada cara
pembelajaran IPA tetapi langsung pada pola menghafal dan mengingat informasi
tentang IPA.

Pola mengajar guru masih dalam tataran penjelasan dengan media papan
tulis, diskusi dan melakukan demonstrasi terhadap pengetahuan baru yang akan
diajarkan. Beberapa diantaranya memang melakukan eksperimen sederhana
seperti yang ada didalam buku teks. Namun, sedikit sekali yang melakukan proses
mendidik keterampilan proses sains kepada siswa. Dalam eksperimen siswa lebih
diajarkan untuk taat melaksanakan prosedur yang telah ada didalam buku tanpa
harus membuat sebuah prediksi terhadap apa yang akan terjadi jika keadaan itu
dimodifikasi. Selanjutnya hasil eksperimen tadi tidak dijadikan sebuah media
untuk mendapatkan konsep baru bagi anak, tetapi hasilnya lebih diutamakan
untuk memperoleh nilai semata. Kelanjutan diskusi tentang hasil eksperimen lebih
terfokus kepada guru, siswa ditempatkan sebagai pendengar yang sedang
dikoreksi hasil pekerjaannya saja. Jika diperhatikan pola mengajar guru ini lebih
mengarah pada model pembelajaran langsung.

Selanjutnya, diskusi yang dilakukan penulis kepada sejumlah guru kelas di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhatur Rahmah, menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang menekankan pada penguasaan hakikat IPA (IPA
sebagai produk, proses dan sikap ilmiah) belum tertata dengan baik, apalagi

pengunaan model inkuiri belum pernah terlaksana selama ini. Banyak diantara



mereka yang merasa asing dengan model inkuiri tersebut, bahkan mereka yang
mengetahui tentang model inkuiri ini berpendapat bahwa model pembelajaran ini
sangat sulit untuk di terapkan pada siswa. Hal ini dikarenakan mereka
memandang bahwa model inkuiri merupakan model pembelajaran yang
membutuhkan tahap berfikir yang lebih tinggi sehingga hanya bisa dilaksanakan
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Padahal di Negara-negara maju
pembelajaran IPA sebagai inkuiri sudah menjadi kurikulum mulai jenjang
pendidikan Taman Kanak-Kanak hingga jenjang Sekolah Menengah atas (Pusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Depertemen Pendidikan
Nasional,2007: 17)

Selain itu, soal yang dipergunakan oleh guru untuk melakukan evaluasi
terhadap proses belajar mengajar juga kurang mencerminkan hasil belajar IPA
yang diharapkan yaitu IPA sebagai konsep, proses dan sikap. Namun hanya
sebagian saja kompetensi yang diharapkan yaitu IPA sebagai konsep. Dari
fenomena tersebut dapat dikatakan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar tidak
sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA secara umum yaitu mengajarkan IPA
dengan konsep, proses dan sikap. Secara konsep siswa hanya menguasainya
dalam bentuk pengetahuan sederhana, secara proses dan sikap tidak terevaluasi
dengan baik.

Keadaan ini kurang tepat bagi diri siswa, karena hasil pembelajaran tidak
mampu menjadikan mereka memiliki kemampuan dalam menjadi seorang ilmuan
melainkan hanya pengguna ilmu tersebut. Pada akhirnya terbentuklah prilaku
konsumtif dimasyarakat akibat kesalahan dalam mendidik siswa. Oleh karena itu

perlu dilakukan sebuah perbaikan-perbaikan terhadap proses pembelajaran, salah



satunya dalam bentuk penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Dalam hal ini pembelajaran IPA dengan model
pembelajaran yang mengarahkan tujuan pembelajaran pada hasil berupa konsep,
proses dan sikap.

Selain itu dalam salah tujuan pembelajaran IPA yang tertuang dalam
standar isi kurikulum 2006 dijelaskan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar
hendaknya mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan. Selain itu dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh
karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah (BSNP, 2006; 484).

Jika dilihat dari tujuan dan fenomena diatas, maka sesungguhnya
diperlukan sebuah desain pembelajaran yang tepat yang mampu untuk mencapai
keseluruhan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Bukan sekedar penguatan pada
konsep (kognitif) sebagai tujuan yang diharapkan tetapi juga siswa mahir dalam
proses yang dilatihkan didalam kelas, sehingga nantinya siswa dapat membentuk
sebuah pola sikap baru dari hasil pembelajarannya di kelas. Secara keseluruhan
diharapkan akan terbawa dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih spesifik lagi NRC menyebutkan dalam pembelajaran IPA perlu
dilakukan sebagai upaya untuk membantu siswa mengembangkan: (1) pengertian

tentang konsep IPA, (2) cara dalam menemukan pengetahuan baru dalam IPA, (3)



pemahaman hakekat IPA, (4) keterampilan yang diperlukan untuk menjadi
penyelidik mandiri tentang alam, (5) dilanjutkan untuk menggunakan
keterampilan, kemampuan, dan sikap yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan (NRC, 1996: 105).

Dalam visi yang ditampilkan oleh National Science Education Standard
(NRC,1996: 2), inquiry merupakan suatu langkah lebih jauh (a step beyond)
“science as a process”. Visi baru tersebut melibatkan proses IPA dan pentingnya
siswa mengkombinasikan proses dengan pengetahuan ilmiah ketika menggunakan
penalaran ilmiah dan berpikir kritis untuk mengembangkan penguasaan ilmu
pengetahuan alamnya.

Berdasarkan uraian diatas, model inkuiri merupakan salah satu model
pembelajaran yang cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA. Model
pembelajaran inkuiri pada prinsipnya menekankan bahwa siswa akan terlibat
langsung dalam proses belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar akan
terpusat pada siswa, melatih siswa melakukan penyelidikan sederhana, membantu
siswa membangun konsep tentang ilmu pengetahuan dari fakta yang ditemukan
dan mengkomunikasikan kepada khalayak ramai.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional, pasal 19 menyatakan “proses pembelajaran pada
satuan pendidikan di selenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,

minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik”.



Pembelajaran inkuiri memiliki peranan penting mengingat dalam
kurikulum tersebut tertulis secara eksplisit, bahwa salah satu tujuan pembelajaran
IPA di SD adalah untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa untuk
merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan
kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. Dengan demikian pembelajaran IPA
sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (Scientific Inquiry) untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu
pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap
ilmiah. (BSNP, 2006: 161).

Proses pemberian pengalaman pembelajaran secara langsung melalui
pengembangan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah diharapkan akan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan motivasi belajar dapat
dibangkitkan pada diri siswa dengan cara mengaitkan kegiatan pembelajaran
dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa dalam bentuk aktualisasi diri (self
actualization) dan tersedianya kesempatan luas pada siswa untuk diakui
keberadaannya di lingkungan belajar. Bentuk aktualisasi diri ini dapat menekan
sikap introvert siswa, karena telah diberi kesempatan untuk bisa berkomunikasi
tentang apa yang diketahuinya kepada publik.

Upaya pembelajaran dikelas selain ditentukan oleh faktor pemberian
pengalaman belajar dengan berbagai model dan metode, juga ditentukan oleh
faktor motivasi yang ada dalam diri siswa. Kedua faktor ini akan saling

mengambil peran dalam pencapaian hasil belajar siswa.



Dari uraian diatas maka peneliti mengkaji sebuah kegiatan pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri yang
melibatkan siswa dengan motivasi belajarnya. Penelitian ini nantinya akan

mengukur penguasan siswa pada keterampilan proses sain.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka diperoleh beberapa
identifikasi masalah

1. Penyajian pembelajaran IPA di Sekolah Dasar hanya mengarahkan pada
kemampuan berfikir saja belum dilengkapi dengan kemampuan yang
mengembangkan keterampilan proses IPA dasar, seperti melakukan
pengamatan, pengukuran, dan mengkomunikasikan hasil pengamatan.

2. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar belum mengacu pada tujuan
pembelajaran yaitu mengembangkan keterampilan proses IPA dasar
sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum.

3. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan pendekatan yang terpusat
pada guru, lebih banyak ceramah, demonstrasi dan latihan serta diskusi.

Sedikit sekali kegiatan yang menggunakan kegiatan eksperimen

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada paparan latar belakang dan identifikasi masalah dan
mengingat begitu luasnya permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi

agar dalam penelitian ini lebih terfokus. Dalam hal ini penelitian terbatas pada



pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran
langsung dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar dalam bentuk
keterampilan proses sains. Model tersebut akan diuji cobakan untuk materi
pembelajaran pesawat sederhana.

Pemilihan variabel penelitian ini disesuaikan dengan kajian teknologi
pendidikan yaitu kawasan perancangan, pada penelitian ini guru merancang model
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh pembelajaran IPA di Sekolah

Dasar

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah dari penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar keterampilan poses sains
siswa yang belajar dengan menggunakan model inkuiri dari pada siswa
yang belajar dengan model pembelajaran langsung?

2. Apakah siswa yang mempunyai motivasi tinggi yang belajar dengan
menggunakan model inkuiri memperoleh rata-rata hasil belajar
keterampilan proses sains lebih tinggi dari pada siswa yang mempunyai
motivasi tinggi dengan model pembelajaran langsung?

3. Apakah siswa yang mempunyai motivasi rendah yang belajar dengan
menggunakan model inkuiri memperoleh rata-rata hasil belajar
keterampilan proses sains lebih tinggi dari pada siswa yang mempunyai

motivasi rendah dengan model pembelajaran langsung?
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4. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model inkuiri dan motivasi

belajar siswa terhadap hasil belajar keterampilan proses sains ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar keterampilan
proses sains siswa yang diajar dengan model pembelajaran inkuiri dan
model pembelajaran langsung

2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar keterampilan
proses sains siswa dengan motivasi tinggi yang diajar dengan model
pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran langsung

3. Mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar keterampilan
proses sains siswa dengan motivasi rendah yang diajar dengan model
pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran langsung

4. Mengetahui Interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar

tehadap hasil belajar keterampilan proses sain

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi guru Sekolah Dasar sebagai upaya untuk memahami proses

pembelajaran IPA yang sebenarnya.
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2. Bagi Kepala Sekolah Dasar dalam rangka mempersiapkan proses belajar
mengajar yang efektif dan efesien terutama dari segi kualitas.

3. Pada pihak terkait lainya sebagai bahan pertimbangan sebuah model
peningkatan kemampuan guru untuk peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas.

4. Bagi peneliti lain sebagai pertimbangan untuk mengadakan studi lanjutan

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar.
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B.

BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan

Rata-rata hasil belajar keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan
model inkuiri memperoleh hasil yang lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa
yang diajar dengan model pembelajaran langsung.

Rata-rata hasil belajar keterampilan prsoses sains siswa dengan motivasi tinggi
yang diajar dengan model inkuiri memperoleh hasil yang lebih tinggi dari pada
hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung.

Rata-rata hasil belajar keterampilan proses sains siswa dengan motivasi rendah
lebih tinggi secara keseluruhan pada pembelajaran inkuiri dibandingkan yang
diajarkan dengan pembelajaran langsung dan berbeda secara signifikan.

Tidak terdapat interaksi antara model inkuiri dengan motivasi belajar terhadap
hasil belajar keterampilan proses sains, hal ini memberikan gambaran bahwa
model inkuiri dapat digunakan untuk semua kalangan siswa tanpa

memperhitungkan perbedaan motivasi.

Implikasi

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, guru seharusnya memilih

model yang meningkatkan kemampuan pembelajaran secara keseluruhan dan

105
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berpusat pada siswa (student centred). Agar kegiatan pembelajaran di kelas lebih
aktif dan menyenangkan seperti halnya model pembelajaran inkuiri.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang didapat bahwa antara model
pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran langsung didapatkan bahwa
kemampuan keterampilan proses siswa dalam pembelajaran inkuiri lebih tinggi.
Sehingga dapat terlihat jelas bahwa selain pembelajaran inkuiri menjadikan siswa
yang lebih aktif dan menyenangkan juga menghasilkan hasil pembelajaran dalam hal
ini keterampilan proses sain yang lebih tinggi.

Hasil temuan dalam penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru dalam
mengajarkan keterampilan yang berkaitan dengan proses dan prosedur yang dididik
melalui pelajaran IPA. Model pembelajaran inkuiri dapat menjadi salah satu
alternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam mencapai tujuan tersebut.

Hal yang perlu menjadi catatan bagi guru yang akan menerapkan model
pembelajaran inkuiri adalah persoalan banyaknya waktu yang diperlukan untuk
mengajarkan inkuiri dan jumlah siswa yang terbatas dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung. Sehingga guru yang menerapkan model pembelajaran
inkuiri harus menyediakan waktu yang lebih panjang selain itu butuh persiapan
pembelajaran yang lebih banyak.

Selain itu guru juga perlu mempertajam kemampuan menggali informasi dari
anak berupa kualitas guru bertanya. Hal ini tentunya perlu dilatihkan, sehingga
pihak sekolah perlu menfasilitasi peningkatan kemampuan guru ini melalui

pelatihan yang relevan.
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Bagi sekolah, penerapan model pembelajaran ini memerlukan alat,
perlengkapan dan media yang lebih banyak, sehingga penting bagi sekolah untuk
menyediakan keperluan untuk pembelajaran yang lebih banyak pula.

Model pembelajaran inkuiri dapat melatihkan keterampilan proses lebih baik
di bandingkan model pembelajaran langsung baik pada motivasi tinggi maupun pada
motivasi rendah, sehingga anak dengan motivasi rendah dan motivasi tinggi tetap
mendapatkan keterampilan proses. Sehingga dalam belajar keterampilan proses

sains siswa dapat diajarkan dengan model inkuiri ini.

C. Saran

1. Model pembelajaran inkuiri sebaiknya digunakan di kelas dalam mengajarkan
IPA di SD untuk pencapaian keterampilan proses yang lebih tinggi.

2. Kepada kepala sekolah, agar dapat memberikan dukungan terhadap proses
pembelajaran di kelas dengan pembagian siswa di setiap kelas berkisar 28 — 32
orang dan penyedian sarana prasarana yang dibutuhkan oleh guru yang
diperlukan dalam proses pembelajaran inkuiri seperti kit IPA.

3. Kepada pihak yang terkait, agar dapat melatihkan kemampuan guru mengajarkan
IPA khususnya dengan model pembelajaran inkuiri seperti kemampuan bertanya
dan merencanakan percobaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan test unjuk kerja dalam
menilai keterampilan proses sains siswa bagi siswa ketika ingin meneliti tentang

inkuiri pada keterampilan proses sains.
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